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SAINS DALAM AL-QUR’AN

https://falakmu.id/alquran/https://falakmu.id/alquran/
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الحَْدِيْْالحَْدِيْْ
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Analisis Struktur dan Konteks

Secara struktural, ayat ini dapat dibagi menjadi dua
segmen tematik yang saling melengkapi.

• Bagian pertama menguraikan fondasi spiritual dan legal
dari misi kenabian: pengutusan para rasul dengan bukti-
bukti nyata (al−bayyinaˉt), Kitab Suci (al−kitaˉb), dan
Neraca Keadilan (al−mıˉzaˉn) dengan tujuan utama agar
manusia dapat menegakkan keadilan (al−qisṭ).

• Bagian kedua beralih ke ranah material dengan
menyebutkan diturunkannya besi (al−ḥadıˉd), yang
memiliki dua karakteristik utama: kekuatan yang dahsyat
(ba′sunshadıˉd) dan beragam manfaat bagi manusia
(manaˉfi′ulin−naˉs).
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Dalam konteks Surah Al-Hadid yang lebih luas:

• Surah ini dibuka dengan deklarasi keagungan dan
kekuasaan absolut Allah atas langit dan bumi.

• Kemudian, surah ini menyeru kepada orang-orang
beriman untuk berinfak di jalan Allah dan berjuang
menegakkan agama-Nya, membedakan antara mereka
yang beriman tulus dengan kaum munafik. Ayat 25,
dengan demikian, berfungsi sebagai jembatan
konseptual.

• Menghubungkan perintah-perintah spiritual (iman,
keadilan, pertolongan kepada Allah) dengan sarana fisik
yang diperlukan untuk mewujudkannya di dunia nyata
(kekuatan material yang disimbolkan oleh besi).
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Formula untuk membangun peradaban yang adil. Prosesnya
dimulai dengan fondasi spiritual dan intelektual:

1. Al−Bayyinaˉt (bukti-bukti nyata) untuk meneguhkan otoritas
ilahiah para rasul;

2. Al−Kitaˉb (Kitab Suci) yang menyediakan hukum dan kode
moral—ibarat "perangkat lunak" bagi masyarakat; dan

3. Al−Mıˉzaˉn (Neraca Keadilan) yang merepresentasikan
sistem peradilan dan kesetaraan—"sistem operasi" yang
menerapkan hukum secara adil. Hanya setelah tiga pilar ini
ditegakkan, barulah

4. Al−Ḥadıˉd (besi) diperkenalkan, melambangkan kekuatan
fisik, teknologi, dan kemampuan pertahanan yang
diperlukan untuk melindungi dan menegakkan sistem
tersebut—"perangkat keras" peradaban
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Al-Kitāb dan Al-Mīzān sebagai Fondasi
Keadilan

Menurut Tafsir Ibn Kathir,
• Al−Kitaˉb adalah "penukilan yang benar"

yang berisi teks wahyu,
• Al−Mıˉzaˉn adalah "keadilan" itu sendiri,

sebuah konsep kebenaran yang diakui oleh
akal sehat dan lurus, berlawanan dengan
pendapat-pendapat yang menyimpang.
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Ba'sun Shadīd (Kekuatan yang Hebat)

Sayyid Qutb, dalam tafsirnya, secara eksplisit menghubungkan
ba'sun shadīd dengan "jihad menggunakan senjata," yang
menurutnya sangat selaras dengan tema besar Surah Al-Hadid
yang membahas pengorbanan jiwa dan harta di jalan Allah

Manāfi'u lin-Nās (Manfaat bagi Manusia):

Sebuah visi holistik di mana sebuah elemen yang sama dapat
menjadi instrumen perang (ba′s) sekaligus instrumen
kemakmuran dan perdamaian (manaˉfi′)
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BESI DITURUNKAN SEPERTI AIR

Al-Hadid: 25

ْيدٌْوَمَناَفِعُْلِلنَّاسِْوَلِْفِيهِْبأَسٌْْشَدِْوَأَنزلنْاَْالحَْدِيدَْ ُ ْاللََّّ يَعْلَََ

ْبِِلغَْيْبِْ هُْوَرُسُلََُ مَنْْينَْصُُُ

ْعَزيِزٌْ ْقوَِيٌّ َ ْاللََّّ نَّ
ِ
(25)ا

Az-Zukhruf: 11

مَاءِْمَاءًْبِْ يْنزلَْمِنَْالسَّ ِ نََْبِْوَالََّّ ةًْمَيْتاًْقَدَرٍْفأَنَشََْْ هِْبلََْْ

رَجُونَْ ْتُُْ (11)كَذَلَِِ
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NILAI NUMERIK ABJAD ARAB
Urutan Abjad Arab Yang Sebenarnya 

https://kasmui.cloud/tafsir/

https://alisaid.wordpress.com/2007/11/13/keistimewaan-besi-keterkaitan-antara-al-qur%e2%80%99an-dan-ilmu-kimia/attachment/75/


JIKA DIURUTKAN DARI BELAKANG

Surah Al-Hadid merupakan surat ke-58 dari Al-Qur’an jika diurut dari

belakang, dan 58 tentunya merupakan salah satu dari isotop unsur

besi. Kata “ALLAH” dalam surat Al-Hadid disebutkan sebanyak 32

kali, dan 32 menunjukkan jumlah netron dari isotop besi 58

atau 58Fe.

26 + 32 = 58

Jumlah proton = jumlah elektron = 26

Jumlah elektron + jumlah neutron = Massa Atom
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DAFTAR SURAT ALQURAN
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GATUK MATUK ?

• Apa yang dapat kita katakan dari itu semua adalah bahwa “Allah
menghitung segala sesuatu satu persatu/ secara detail” (QS
72:28).

• Tidak ada yang kebetulan bagi Allah, dan tidak pantas kita
mengatakan angka itu hanyalah “OTAK ATIK MATUK” seperti kata
orang Jawa.

مْْبِمَاوَأَحَاطَْ يِْْ ءٍْكَُّْوَأَحْصَْلَََ عدََدًاشََْ

Sedangkan (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan

Dia menghitung segala sesuatu satu per satu. (Al-Jin: 28)

َّناْمَاْخَلقَْتَْهَذَاْبِطِلًاْ رَب
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Hikmah dan Kesimpulan Analitik: Mengapa I'jāz Al-Qur'ān Penting?

• Sinergi Iman dan Akal: Ayat ini menegaskan bahwa iman tidak bertentangan dengan
ilmu. Justru, observasi ilmiah (membaca ayat kauniyah) adalah jalan untuk
memperteguh keyakinan pada wahyu (ayat qauliyah), menciptakan harmoni antara sains
dan spiritualitas.

• Hujjah yang Berlapis: Kebenaran Al-Qur'an didukung oleh berbagai bukti: keindahan
bahasanya (I'jāz Bayani), bukti nubuat dan sejarah (I'jāz Ghaybi), serta konfirmasi dari
realitas alam semesta (I'jāz 'Ilmi). Ini adalah bukti yang komprehensif dan tak
terbantahkan.

• Relevansi Abadi: Di era modern, ayat ini menjadi kerangka epistemologi Islam:
menjadikan sains sebagai ibadah dan alat untuk bertafakur, bukan tujuan akhir yang
kering dari spiritualitas. Al-Qur'an memotivasi penelitian ilmiah demi mendekatkan diri
pada Pencipta.

• Pesan Moral: Pengamatan terhadap alam dan diri seharusnya melahirkan sikap rendah
hati (tawāḍu‘) di hadapan kebesaran Pencipta, bukan kesombongan intelektual. Setiap
penemuan adalah pengungkapan sebagian kecil dari keagungan-Nya.

• Panggilan untuk Berpikir Aktif: Al-Qur'an secara konsisten menantang manusia untuk
menggunakan akal, merenung, dan mencari tanda-tanda kebesaran Allah, mendorong
lahirnya peradaban ilmiah yang berlandaskan spiritualitas.
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Al-Qur'an juga menggunakan kata yang sama untuk
merujuk pada hal-hal yang diciptakan atau
disediakan di bumi, seperti:

• Hewan ternak: "...dan Dia menurunkan (wa
anzala) untukmu delapan ekor binatang ternak
yang berpasangan..." (QS. Az-Zumar: 6).23

• Pakaian: "...dan Kami turunkan (wa anzalnā)
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu..."
(QS. Al-A'raf: 26).23

• Rezeki/Hujan: "Dan Dialah yang menurunkan
(anzala) air hujan dari langit..." (QS. Al-An'am:
99).25
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Tashrif 14 tingkatan

1. ماضٍ  ( lampau):  َأنَْزَل– ia telah menurunkan
2. مضارع  ( sekarang/akan):  ُينُْزِل– ia menurunkan
3. أمر  ( perintah):  ْأنَْزِل– turunkanlah
4. نهي  (larangan):  ْلا تنُْزِل– jangan engkau turunkan
5. –مُنْزِل : اسم فاعل yang menurunkan
6. –مُنْزَل : اسم مفعول yang diturunkan
7. –إِنْزَال : مصدر penurunan
8. –أنَْزَلْتُ : ماضٍ مع ضمير أنا aku menurunkan
9. –أنَْزَلْناَ : ماضٍ مع ضمير نحن kami menurunkan
10. –أنُْزِلُ : مضارع مع ضمير أنا aku menurunkan
11. –ننُْزِلُ : مضارع مع ضمير نحن kami menurunkan
12. –أنُْزِلَ : ماضٍ للمجهول telah diturunkan
13. –ينُْزَلُ : مضارع للمجهول sedang/akan diturunkan
14. Masdar tambahan:  تنَْزِيل– penurunan berangsur
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Frasa manāfi'u lin-nās terbukti benar pada
setiap skala eksistensi manusia.

• Dari skala makro (peradaban, industri, dan
pertahanan) hingga skala mikro (respirasi
seluler, fungsi otot, dan aktivitas otak), besi
adalah elemen yang tak tergantikan.

• Memungkinkan manusia membangun
kerajaan dan berperang,

• Memungkinkan setiap sel dalam tubuh
manusia untuk bernapas dan berpikir.
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Empat Pilar Peradaban dalam Surah Al-Hadid

Surah Al-Hadid (Besi) ayat 25 tidak hanya menyebutkan tentang
kekuatan material, tetapi juga meletakkan sebuah kerangka
peradaban yang seimbang dan kokoh, berdiri di atas empat pilar
utama.

انَْتٰبَْالْكِْمَعَهمُُْوَاَنْزَلنْاَنتِْٰبِِلبَْي ِْرُسُلنَاَاَرْسَلنْاَلقََدْْ مَْلِيَقُوْْوَالمِْيَْْ

مَناَفِعُْدٌْشَدِيْْبأَسٌْْفِيْهِْدِيدَْْالحَْْوَاَنْزَلنْاَبِِلقِْسْطِِۚالنَّاسُْ لِلنَّاسِْوَّ

“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti
yang nyata (al-bayyināt) dan Kami turunkan bersama mereka Kitab
(al-kitāb) dan neraca (keadilan) (al-mīzān) agar manusia dapat
berlaku adil. Dan Kami turunkan besi (al-ḥadīd) yang mempunyai
kekuatan hebat dan banyak manfaat bagi manusia..." (QS. Al-Hadid
[57]: 25)
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(Bukti Nyata)الْبيَ ِّناَتِِّ
Pilar fondasi spiritual dan intelektual. Ini mencakup mukjizat,
argumen rasional, dan bukti-bukti kebenaran yang dibawa
para rasul untuk membangun keyakinan yang kokoh.

I'rab: بِّالْبيَ ِّناَتِِّ adalah Jar-Majrur yang terkait dengan fi'il (kata
kerja) .أرَْسَلْناَ Ia menjelaskan "dengan apa" para rasul diutus.

تاَبَِ (Petunjuk/Hukum)الْكِّ
Pilar legislasi dan moral. Al-Kitab (wahyu) menyediakan sistem
hukum, etika, dan panduan hidup yang komprehensif untuk
mengatur masyarakat.

I'rab: تاَبَِ الْكِّ adalah Maf'ul bih (objek) dari fi'il ,أنَْزَلْناَ yang
menunjukkan apa yang diturunkan bersama para rasul.
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(Keadilan)المِْيَْانَْ

Pilar sosial dan yudisial. Al-Mizan (neraca) adalah simbol
keadilan mutlak dalam segala aspek: hukum, ekonomi, dan
sosial, untuk memastikan tidak ada kezaliman.

I'rab: يزَانَِ وَالْمِّ adalah Ma'ṭūf (kata yang dihubungkan)
kepada تاَبَِ .الْكِّ Ia juga berkedudukan sebagai objek yang
diturunkan.

(Kekuatan/Teknologi)الحَْدِيدَْ

Pilar pertahanan dan teknologi. Al-Hadid (besi) melambangkan
kekuatan material, industri, dan teknologi yang diperlukan
untuk melindungi peradaban dan memakmurkan manusia.

I'rab: يدَِ الْحَدِّ adalah Maf'ul bih (objek) dari fi'il أنَْزَلْناَ yang kedua,
menunjukkan bahwa besi adalah entitas terpisah yang juga
"diturunkan" atau dianugerahkan oleh Allah.



ZULQARNAIN MENCAMPUR BESI DAN TEMBAGA

Al-Kahfi: 95-96

ْفأَعَِينُونِِْبِقُوَّْ ْخَيٌْْ ْفِيهِْرَبّ ِ مُْْرَدْمًاْقاَلَْمَاْمَكَّنّ ِ ََ ْوَبَْْ ْ ُُ َ ْبَْنْ ْْ زُبرََْالحَْدِيدِْأ توُنِِْ( 95)ةٍْأَجْعَ
ْ ْقاَلَْانفُْخُواْحَتََّّ دَفيَِْْ ْالصَّ ذَاْسَاوَىْبيََْْ

ِ
ْا ْنََرًاْقاَلَْأ توُنِِْأُفرْغِْْحَتََّّ ذَاْجَعَلََُ

ِ
قِطْرًاْْعلَيَْهِْْا

(96)

Zulqarnain berkata, "Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku
kepadaku terhadapnya ialah lebih baik, maka tolonglah aku dengan
kekuatan (manusia dan alat-alat) agar aku membuatkan dinding
antara kalian dan mereka, berilah aku potongan-potongan besi.”
Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak)
gunung itu, berkatalah Zulqarnain, "Tiuplah (api itu). Hingga apabila
besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata, "Berilah
aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas
itu."
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Analisis Proses Metalurgi Zulkarnain

Proses yang digambarkan dalam ayat tersebut dapat dipecah menjadi

beberapa tahapan kunci yang masing-masing memiliki justifikasi ilmiah

yang kuat.

1. Penggunaan Potongan Besi ( يدِِّ (الْحَدِّ sebagai Struktur Utama

"...berilah aku potongan-potongan besi.” (QS. Al-Kahfi: 95)

Zulkarnain memilih besi sebagai material utama. Dari sudut pandang

metalurgi, ini adalah pilihan yang sangat tepat karena:

• Kekuatan dan Kekerasan: Besi adalah logam yang sangat kuat dan

keras, ideal untuk membangun sebuah benteng atau dinding

penghalang yang masif dan sulit dihancurkan.

• Titik Leleh Tinggi: Besi memiliki titik leleh yang sangat tinggi, yaitu

sekitar 1.538 °C. Hal ini menjadikannya fondasi yang stabil yang tidak

akan meleleh ketika logam lain dengan titik leleh lebih rendah

dituangkan di atasnya.



2. Pemanasan Besi Hingga Membara ( ناَرًاجَعلَهَ ِ )

"Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan

kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Zulkarnain,

"Tiuplah (api itu)". Hingga apabila besi itu sudah

menjadi (merah seperti) api..." (QS. Al-Kahfi: 96)

Tahap ini sangat krusial. Bongkahan-bongkahan

besi dipanaskan menggunakan hembusan api

(kemungkinan besar dengan alat peniup seperti

ubub) hingga menjadi merah membara.
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Pemanasan ini memiliki beberapa tujuan penting

• Menghilangkan Celah: Pemanasan ekstrem akan

membuat balok-balok besi memuai dan sedikit

melunak, sehingga celah-celah di antara tumpukan

besi akan tertutup rapat saat besi memuai dan

menyatu (proses yang dikenal sebagai sintering atau

pengelasan tempa/forge welding).

• Mempersiapkan Ikatan Logam: Permukaan besi yang

panas dan membara menjadi sangat reaktif. Ini adalah

kondisi ideal untuk menciptakan ikatan metalurgi yang

kuat ketika logam lain dituangkan di atasnya.

• Mencegah Pendinginan Cepat: Struktur besi yang sudah

panas akan menjaga tembaga yang dituangkan tetap

cair lebih lama, memungkinkannya mengalir dan

mengisi setiap celah terkecil sebelum membeku.
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3. Penuangan Tembaga Mendidih (قِّطْرًا)

"...dia pun berkata, "Berilah aku tembaga (yang

mendidih) agar aku tuangkan ke atas besi panas itu."

(QS. Al-Kahfi: 96)

• Kata "Qitr" (قطِْرًا) dalam bahasa Arab merujuk pada

tembaga atau kuningan (campuran tembaga dan

seng) yang cair.

• Penuangan tembaga cair ke atas struktur besi

yang membara adalah langkah jenius yang

menciptakan sebuah material komposit, bukan

sekadar lapisan.
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• Sebagai Pengisi dan Perekat: Tembaga memiliki titik leleh yang

lebih rendah dari besi (sekitar 1.084 °C). Ketika dituangkan, tembaga

cair akan mengalir ke seluruh celah dan pori-pori di antara balok-

balok besi, berfungsi sebagai "lem" atau "semen" logam yang sangat

kuat setelah mendingin.

• Menciptakan Lapisan Pelindung (Anti-Korosi): Fungsi terpenting

dari tembaga di sini adalah sebagai lapisan pelindung. Besi sangat

rentan terhadap karat (korosi), terutama di lingkungan luar.

Sebaliknya, tembaga sangat tahan terhadap korosi. Dengan melapisi

seluruh struktur besi dengan tembaga, Zulkarnain secara efektif

melindunginya dari kerusakan akibat cuaca dan waktu, membuat

dinding tersebut jauh lebih awet.

• Membentuk Aloi di Permukaan: Pada titik kontak antara besi yang

sangat panas dan tembaga cair, akan terjadi difusi atom. Sebagian

kecil tembaga akan meresap ke permukaan besi dan sebaliknya,

menciptakan lapisan paduan (aloi) perunggu atau kuningan di

antarmuka. Lapisan aloi ini akan menciptakan ikatan yang luar biasa

kuat antara inti besi dan lapisan tembaga



Proses yang dijelaskan bukanlah sekadar menumpuk

logam, melainkan sebuah metode rekayasa material yang

canggih. Zulkarnain menggabungkan sifat-sifat terbaik

dari dua logam berbeda:

• Kekuatan Struktural dari besi sebagai inti.

• Ketahanan Korosi dan Daya Ikat dari tembaga

sebagai pelapis dan pengisi.

Hasil akhirnya adalah sebuah struktur komposit yang

sangat masif, kuat, kedap udara, tidak memiliki celah untuk

dipanjat, dan sangat tahan lama karena terlindung dari

karat. Metode ini secara ilmiah sangat sehat dan

menunjukkan tingkat pengetahuan metalurgi yang maju,

yang mampu menciptakan sebuah bangunan yang hampir

mustahil untuk ditembus atau dihancurkan pada masanya.



SIAPA DZULKARNAIN?

• Identitas historis Zulkarnain tidak dapat

dipastikan.

• Hikmah di baliknya adalah agar umat Islam

fokus pada pelajaran dan esensi kisah,

bukan pada detail sejarahnya

• Zulkarnain merupakan hamba Allah yang

agung, saleh, adil, dan diberi kekuasaan

luar biasa
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Pelajaran Abadi ('Ibrah) dari Kisah Zulkarnain

Tujuan utama kisah ini dalam Al-Qur'an adalah untuk diambil

pelajarannya, di antaranya:

• Kepemimpinan Berbasis Tauhid: Kekuasaan adalah amanah

dari Allah yang harus digunakan untuk menegakkan keadilan

dan menyebarkan kebaikan.

• Pentingnya Ilmu dan Teknologi: Zulkarnain diberi "jalan

(untuk mencapai) segala sesuatu", yang menunjukkan

pentingnya menguasai ilmu pengetahuan dan sarana untuk

mencapai tujuan mulia.

• Tawadhu' (Kerendahan Hati): Setelah membangun dinding

besi yang megah, Zulkarnain menisbatkan keberhasilannya

kepada Allah, menunjukkan puncak adab seorang hamba.

• Keadilan Universal dan Visi Akhirat: Ia menerapkan sistem

keadilan yang tegas dan selalu sadar bahwa semua kekuatan

duniawi akan hancur pada Hari Kiamat.
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AL-QUR’AN – HADIS
VS

SAINS
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TINGGI NABI ADAM AS.

Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, Nabi

shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,

ْأ دَمَْعلََْصُوْ َّْ ْوج ْعزَّ ُ تُّونَْخَلقََْاللََّّ ْس ِ رَتِهِ،ْطُولُُُ

ذِراعاً

“Allah ‘azza wa jalla menciptakan Adam
dalam bentuk-Nya. Tinggi beliau 60
hasta.” (HR. Bukhari no.6227, Muslim no.
2841).
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Dari Abu Usaid bin Tsabit Al Anshari radhiallahu’anhu, Nabi Shallallahu’alaihi wa 
sallam bersabda:

َّهُْمنْشَجرةٍْمبارَكَةٍْ ن هِنواْبِهِْفا  يتَْوادَّ كُُواْالزَّ

“Makanlah Zaitun dan minyakilah rambut dengan Zaitun. Karena ia dari pohon 

yang berkah” (HR. Tirmidzi no. 1852, dishahihkan Al Albani dalam Shahih At 

Tirmidzi).

----

Dari Umar bin Khathab radhiallahu’anhu, Nabi Shallallahu’alaihi wa 
sallam bersabda:

َّهُْمِنْشَجرةٍْمب ن هِنواْبِهِْ،ْفا  يتِْ،ْوادَّ ارَكَةٍْائتدِمواْبِلزَّ

“Jadikanlah Zaitun sebagai idam (makanan pendamping) dan minyakilah rambut 

dengan Zaitun. Karena ia dari pohon yang berkah” (HR. Ibnu Majah no.2698, 

dishahihkan Al Albani dalam Shahih Ibni Majah).

HADITS KHASIAT BUAH ZAITUN
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KHASIAT BUAH ZAITUN

• Ilmu penelitian modern membuktikan bahwa kandungan asam lemak minyak

zaitun sangat sedikit sekali, bahkan lemak yang dikandungnya bukanlah lemak

yang mengenyangkan. Jadi minyak ini mengandung nilai kesehatan yang sangat

tinggi

• Melalui serangkaian penelitian dan percobaan yang rumit, terbukti bahwa

mengkonsumsi minyak zaitun dengan teratur akan memberi dampak yang

efektif untuk mencegah berbagai macam penyakit:

penyumbatan pembuluh darah koroner (jantung koroner), peningkatan kadar

lemak berbahaya dalam darah, tekanan darah tinggi, kencing batu, dan

beberapa jenis kanker (seperti kanker perut, kolon, payudara, rahim, dan kulit).
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HADITS LALAT

ْعَنْهُ،ْيقَُْ ُ ْاللََّّ عْتُْأَبَِْهُرَيْرَةَْرَضَِِ بَِبُْ: " قاَلَْالنَّبِْ : ولُْسََِ ذَاْوَقعََْالَُّّ
ِ
ابِْا ْفِِْشَََ

نَّْ
ِ
رَىْشِْأَحَدِكُُْْفلَيَْغْمِسْهُ،ْثَُُّْلِيَنِْْعْهُْفاَ ْْ ُ ْْ حْدَىْجَناَحَيْهِْدَاءًْوَا

ِ
"فَاءًْْفِِْا

Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika ada seekor

lalat yang terjatuh pada minuman kalian maka

tenggelamkan kemudian angkatlah, karena pada satu

sayapnya penyakit dan sayap lainnya terdapat obatnya.“

(Kitab Bukhari diriwayatkan oleh Abu Hurairah, nomor hadits 3073, Kitab Abu 

Dawud diriwayatkan oleh Abu Hurairah, nomor Hadits 3346, Kitab At-Tirmidzi 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, nomor hadits 2799, Kitab An-Nasa’i diriwayatkan 
oleh Abu Sa’id al-Khudri, nomor hadits 4189)

https://kasmui.cloud/tafsir/



HADITS LALAT

ابِْأَحَدِكُُْْفلَيَْغْمِسْهُْثَُُّْلِيَنِْْْ بَِبُْفِِْشَََ ذَاْوَقعََْالَُّّ
ِ
ْْْا ُْ حْدَىْجَناَحَيْهِْدَاءًْوَا

ِ
ْفِِْا نَّ

ِ
فَاءًْرَىْشِْعْهُ،ْفاَ

“Jika seekor lalat terjatuh ke dalam sebuah gelas seseorang, maka hendaklah dia
mencelupkan seluruh tubuh lalat tersebut. Kemudian dia membuangnya. Sesungguhnya
pada salah satu sayapnya terdapat penyakit dan pada sayap lain terdapat penyembuhnya”
(HR. Bukhari)

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata:

لاْفمنْيدريْبذالِْال!! س بحانْاللهْ وقتْأ نْفِْالرسولْعليهْالصلاةْوالسلامْلمْيكنْمتخرجاْمنْكُيةْالطبْلكنهْيأ تيهْالوحيْوا 

رْشفاء لاْيوجدْتحليلاتْولاْيوجدْطبْراقْلكنهْالوحيْمنْعندْاللهْعزْوجْ. ا حدىْجناحيهْداءْوفِْاْْ 

“Subhanallah !! Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bukanlah lulusan dari kuliah
kedokteran. Akan tetapi wahyulah yang mendatangi beliau. Kalau tidak, maka di zaman
tersebut siapa yang tahu bahwasanya pada salah satu sayap lalat terdapat penyakit dan
pada sayap lainnya terdapat penyembuhnya? Di zaman tersebut tidak ada analisa untuk
hal tersebut dan tidak ada kedokteran yang hebat. Akan tetapi itulah wahyu dari Allah
azza wa jalla” (Fathu Dzii Al-Jalal Wa Al-Ikram 1/107)

https://kasmui.cloud/tafsir/



KONTROVERSI HADITS LALAT

• Hadits shahih yang sebagian ulama menilainya sebagai hadits musykil, karena

ketidakrasional kandungan di dalamnya.

• Ibnu Hajar al-Asqalani- mengatakan bahwa sayap kanan mengandung obat, dan

sebaliknya sayap kiri mengandung penyakit

• Nizar Ali mengatakan bahwa baik secara teori maupun percobaan, tetap ditemukan

relevansinya terhadap hadits tersebut. Jika kita melihat dari segi teroritisnya, maka

ditemukan bahwa bakteri ataupun virus yang dibawa oleh lalat ketika dari tempat

kotor, senantiasa terdapat segi manfaatnya, di samping juga terdapat sisi negatifnya.

• Ditinjau dari segi eksperimen laboratorium, disimpulkan bahwa lalat yang tidak

dibenamkan ketika hinggap disebuah menuman akan meninggalkan banyak kuman.

Sedangkan jika lalat tersebut dibenamkan hasilnya adalah tidak dijumpai satu pun

kuman.

https://kasmui.cloud/tafsir/



KONTROVERSI HADITS LALAT

Salah seorang dokter di yayasan Al-Hidayah Mesir mengungkapkan:

رْفتكونْفِ  ْ ْ مراضْالمختلفة،ْفينقْْبعضهاْبأ طرافه،ْويأ كْبعضاًْأ مَاْا )  ةْسامةْيسميهاْعلماءْالطبْسمهْمادْجْيقعْالَّبِبْعلَْالموادْالقذرةْالمملوءةْبِلجراثيمْالتيْتنشأْ 

ْ مراض،ْولاْيمكنْلتلكْالجراثيمْأ نْتبقىْحيةْأ وْيكونْلهاْتأ ثيْْفِْجسمْالا نسانْفِْحالْوجودْمبع( مبعدْالبكترياْ هذادْالبكترياوهيْتقتْْكثيْاًْمنْجراثيمْا

“Lalat itu terbentuk dari bahan-bahan kotor yang penuh dengan

kuman dan dapat menyebabkan beberapa penyakit yang beraneka

ragam. Lalat dapat menyebarkannya melalui kaki-kakinya dan

memakan sebagian lainnya. Dengan demikian, maka pada tubuh

lalat terdapat sesuatu zat beracun yang dinamakan oleh ilmuwan

kedokteran dengan “bakteri”. Bakteri ini akan membunuh kuman-

kuman penyakit yang ada sehingga kuman tidak dapat bertahan

hidup atau tidak dapat berpengaruh pada diri seorang manusia jika

bakteri tersebut ada” (Perkataan diambil dari artikel yang diunggah

oleh Majmaa’ University)

https://kasmui.cloud/tafsir/



KONTROVERSI HADITS LALAT

• Disebutkan juga dalam buku Al-Ishabah Fishihhah hadits adz-dzubabah karya

Dr. Khalil Ibrohim Mala, bahwa kelompok pakar biologi di Universitas Malik

Abdul Aziz dan Universitas Kairo telah melakukan uji coba (ntuk meneliti

perbedan pengaruh penjarahan dan penengelaman lalat perumahan pada

tingkat kontaminasi mikroba dan bakteri di dalam air, susu, dan makan

makanan lain (yang dijatuhi lalat).

• Dari penelitian ini diketahui bahwa ada penurunan jumlah mikroba yang

berkembang di medium epidemik tersebut jika lalat yang masuk ke dalamnya

dicelupkan. Sebaliknya terjadi lonjakan yang mengerikan pada jumlah mikroba

yang dipelihara dalam medium tersebut jika lalat yang masuk didalamnya akan

diambil atau dibiarkan terbang

https://kasmui.cloud/tafsir/



HADITS SIKLUS HUJAN

Dalam buku berjudul Hadits-Hadits Sains, Fakta dan Bukti Ilmiah dalam Sabda

Nabi Muhammad SAW dari Abdul Syukur Al-Azizi, hujan disebut 55 kali dalam

Al-Qur'an.

ةًْ نََْبِهِْبلََْْ مَاءِْمَاءًْبِقَدَرٍْفأَنَشََْْ يْنزلَْمِنَْالسَّ ِ رَجُونَْوَالََّّ ْتُُْ (11)ْمَيْتًاْكَذَلَِِ

Dan Yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang diperlukan) (Az-Zukhruf:11)

ْمَطَرًاْمِنْْعاَمٍْ َّْ مَاْمِنْْعاَمٍْبِأقََ

“Tidak ada tahun yang lebih sedikit curah hujannya daripada tahun yang lain.”

Al-Baihaqi meriwayatkan hadits ini dalam As-Sunan Al-Kubra dari Ibnu Mas’ud Ra, dari Rasulullah dengan teks

hadits “Tidak ada tahun yang lebih sedikit curah hujannya daripada tahun yang lain.”

https://kasmui.cloud/tafsir/



PENJELASAN SIKLUS HUJAN

Dalam riwayat yang lain Rasulullah bersabda, “Curah hujan

pada satu tahun tertentu kadar airnya tidak kurang dari curah

hujan yang turun pada tahun lainnya. Hanya saja, Allah

mengatur pembagian air hujan tersebut di seluruh muka bumi,”

(HR Al-Hakim).

https://kasmui.cloud/tafsir/



PENJELASAN HADITS SIKLUS HUJAN

• Nash Hadis pertama berhenti (mauquf) pada Ibnu Mas’ud, sementara hadits kedua hanya sampai

pada Ibnu Abbas, sehingga mendorong beberapa pengkaji Hadis untuk melemahkan statusnya

(dhaif) karena tidak dapat memahami petunjuk ilmiahnya.

• Hadis ini tetap merepresentasikan sebuah gebrakan ilmiah yang mendahului khazanah sains

modern sejak 1400 tahun silam. Hadis ini merupakan salah satu representsi kemukjizatan sains

dalam Hadis-Hadis Nabi saw. Sehingga, meski berstatus dhaif, Hadis itu pun tetap kuat dan

diperhitungkan

• Meskipun bersifat lemah atau dha’if, namun ahli geologi ilmuwan muslim Zaghlul An-Najjar

menganggap hadist tersebut menggambarkan pengetahuan yang lebih luas dari ilmu pengetahuan

modern pada masa itu.

• Riset modern akhirnya membuktikan jumlah air di dunia selalu sama, tidak berubah lebih atau

berkurang. Jumlah air yang menguap sama dengan yang turun ke bumi menjadi hujan.

https://kasmui.cloud/tafsir/



PENJELASAN SIKLUS HUJAN

• Dijelaskan dalam buku ‘Miracles of Al-Qur'an & As-Sunnah’,

jumlah kadar air bumi yang menguap ke atmosfer udara

bersifat konstan setiap tahunnya. Jumlah total uap air yang

terkandung dalam lapisan atmosfer pun konstan sepanjang

tahun.

• Oleh karena itu, jumlah total air hujan yang mengendap ke

dalam bumi juga tetap konstan setiap tahun meskipun

jumlahnya bervariasi antara satu wilayah dengan wilayah

lainnya.

https://kasmui.cloud/tafsir/



HADITS BULAN TERBELAH

Allah Ta’ala berfirman,

ْالقَْمَرُْ اعةَُْوَانشَْقَّ بتَِْالسَّ اقْتَرَ

“Telah dekat (datangnya) kiamat dan telah terbelah bulan.” (QS. Al Qamar: 1)

اللهِْلِرَسُوْلِْكَرَمَةًْالقَْمَرِْاِنشِْقَاقُْ

“ Terbelahnya bulan merupakan karamah Rasulullah “. (HR. Bukhori).

Dari Ibnu Mas’ud, beliau berkata,

ْ ِ ْالقَْمَرُْعلَََْعَهْدِْرَسُولِْاللََّّ ِْْ–صلَْاللهْعليهْوسلَْ–انشَْقَّ ْ،ْفِرْقةًَْفوَْقَْالجَْبَ ْوَفِرْقةًَْدُونهَُْفقََالَْفِرْقتَيَِْْ

ْ ِ «اشْهَدُواْ» –صلَْاللهْعليهْوسلَْ–رَسُولُْاللََّّ

“Bulan terbelah menjadi dua bagian pada zaman Rasulullah SAW. Satu belahan terdapat di atas

gunung dan belahan lainnya berada di bawah gunung. Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda, ’Saksikanlah’.” (HR. Bukhari no. 4864)

https://kasmui.cloud/tafsir/



At Tirmidzi dari sahabat Anas, beliau berkata,

ْ ْمَكَّةَْالنَّبَِِّ ُْ تَْأ يةًَْفَْ-صلَْاللهْعليهْوسلَ-سَألََْأَهْ ْالقَْمَرُْبِمَكَّةَْمَرَّ لتَِْانشَْقَّ ْفنَََْ بتَِْ)يِْْ اقْتَرَ

ْالقَْمَرُْ اعةَُْوَانشَْقَّ ْ( السَّ لََْقوَْلُِِ
ِ
ْ)ا رٌْمُس ْ (تَمِرٌّْسِِْ

“Penduduk Makkah meminta kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam suatu bukti. Akhirnya

bulan terbelah di Makkah menjadi dua bagian, lalu turunlah ayat : ‘Telah dekat datangnya hari

kiamat dan telah terbelah bulan. Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda

(mu’jizat), mereka berpaling dan berkata: “(Ini adalah) sihir yang terus menerus”.(QS. Al Qamar:

1-2)” (HR. Tirmidzi no. 3286. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shohih. Syaikh Al Albani

dalam Shohih wa Dho’if Sunan At Tirmidzi mengomentari bahwa hadits ini shohih. Riwayat ini juga

dibawakan oleh Jalaluddin As Suyuthi dalam Asbabun Nuzul, hal. 184, Darul Ibnu Haitsam.)

HADITS BULAN TERBELAH

https://kasmui.cloud/tafsir/



Peristiwa terbelahnya bulan terjadi dua kali. Bukan sekali

saja. Hal ini berdasarkan riwayat dari Anas bin Malik

radhiallahu ‘anhu. Ia berkata,

تيَِْْْ ْانشِْقَاقَْالقَْمَرِْمَرَّ فأَرََاهُُُ

“Dua kali beliau perlihatkan bulan terbelah.” (HR. Muslim

dalam Kitab Sifat al-Qiyamah wa al-Jannah wa an-Nar 2802

dan Ahmad 13177).

HADITS BULAN TERBELAH

https://kasmui.cloud/tafsir/



KONTROVERSI HADITS BULAN TEBELAH

Adakah bukti ilmiahnya ?!

https://kasmui.cloud/tafsir/



PROBLEMATIKA UMAT ISLAM
BERKAITAN DENGAN PERKEMBANGAN SAINS

https://kasmui.cloud/tafsir/



PERTANYAAN YANG PERLU DIJAWAB

• Kalau dulu ajaran Al-Qur’an diperkenalkan dengan pendekatan logika/ filsafat

sehingga menghasilkan ratusan bahkan ribuan karya ilmu kalam, sudah

saatnya pendekatan ilmiah/ saintifik menjadi alternatif.

• Mengapa kita mewarisi ribuan buku fikih, sementara buku-buku ilmiah hanya

beberapa gelintir saja, padahal Tuhan tidak pernah membedakan perintah-

Nya untuk memahami ayat-ayat Al-Qur'an.

• Kalaulah ayat-ayat hukum, muamalat, akhlak dan akidah merupakan

‘petunjuk’ bagi manusia untuk mengenal dan mencontoh perilaku Tuhan,

bukankah ayat-ayat ilmiah juga petunjuk akan keagungan dan kekuasaaan

Tuhan di alam raya ini?

https://kasmui.cloud/tafsir/



JAWABAN 1:

• Karena Al-Quran pada hakikatnya bukan kitab teknolologi, tetapi merupakan

kitab hukum agama. Oleh karena itulah kebanyakan para ulama

mengembangkan isi kandungan AlQuran dari sisi hukum-hukum syariah dan

bukan dari sisi sains dan teknologi.

• Teknologi itu sifatnya selalu berkembang dan dinamis. Penemuan demi

penemuan selalu datang silih berganti, tanpa harus melewati jalur wahyu dari

langit.

• Hukum-hukum syariah sifatnya wahyu yang ditentukan dari atas langit. Manusia

tidak boleh secara mandiri membuat hukumhukum syariah seenaknya, atau

hanya berdasarkan pengamatan, penelitian dan uji coba begitu saja. Tidak

seperti penemuan di bidang sains dan sains, harus berdasarkan kitab suci.

https://kasmui.cloud/tafsir/



JAWABAN 2: 

• Sebenarnya bukan umat Islam tidak punya karya, namun pada

dasarnya ini merupakan perputaran dan pergiliran yang sifatnya

sunnatullah.

• Pada masa keemasan dan kejayaannya, justru umat Islam menjadi

kiblat dan pusat sains di seluruh dunia.

• Anggapan bahwa dunia Islam itu mundur dan tidak pernah maju di

dalam dunia sains dan sains kurang tepat. Yang benar adalah umat

Islam pernah mengalami kemajuan yang luar biasa, namun di masa

sekarang ini mengalami kemunduran dari berbagai prestasi yang

pernah dicapainya di masa lalu.

https://kasmui.cloud/tafsir/
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• Sebagian pakar sejarah ilmu pengetahuan dan peradaban

berupaya mengubur sejarah peradaban Islam dan

kontribusinya yang luar biasa dalam pemikiran manusia.

• Mereka bersikeras menyajikan sejarah ilmu pengetahuan

dengan dua masa dan tiada yang lain, yaitu periode

Greece dan periode kebangkitan Eropa Modem. Akan

tetapi keyakinan ini jauh dari logika.

KLAIM ORANG EROPA TERHADAP 
PERKEMBANGAN SAINS

https://kasmui.cloud/tafsir/



• Penelitian sejarah membuktikan bahwa ilmu pengetahuan bangsa

Greece atau Yunani Kuno tidak mungkin muncul secara tiba-tiba dan

tentunya bertumpu pada ilmu-ilmu pengetahuan dan peradaban

bangsa Mesir, Babilonia, Asyuria, Sumeria, Phoenisia, India, dan

Cina.

• Penelitian sejarah membuktikan tentang terjadinya transformasi

peradaban Islam dan kebudayaannya ke Eropa melalui Andalusia,

Shaqaliyyah, Perang Salib, dan hubungan interaksi di antara

merreka.

KLAIM ORANG EROPA TERHADAP 
PERKEMBANGAN SAINS

https://kasmui.cloud/tafsir/



Penemuan Ilmuwan Muslim

• Menurut beberapa penulis Barat
tradisional, semua ilmu pengetahuan
dan peradaban sejatinya berasal dari
warisan Yunani.

• Warisan ini hilang selama beberapa
abad dan baru kembali tatkala
Renaissance Eropa muncul abad ke-
15-16 M, dan terus berlangsung
hingga hari ini.

https://kasmui.cloud/tafsir/



Penemuan Ilmuwan Muslim

• Faktanya, sains-sains seperti matematika,
kimia, fisika, astronomi, geografi, mekanika,
kedokteran, dan lainnya abad ke-16 M tidak
memiliki kemiripan dengan apa yang
ditinggalkan oleh orang-orang Yunani.

• Artinya telah ada adaptasi dan sintesa
kreatif sebagai dilakukan oleh sarjana-
sarjana Muslim.

https://kasmui.cloud/tafsir/



Penemuan Ilmuwan Muslim

• Faktanya lagi, peradaban Arab (Islam)
yang menemukan kertas, percetakan,
irigasi, kincir angin, teknik pertanian,
teknologi kompas, produksi industri,
pembuatan kaca, produksi kapas,
mekanisme perdagangan, sistem angka 1
sampai 10, uang kertas dan cek, teknik
kebun, rumah sakit, desain kota, dan lain-
lain.

• Semua ini adalah produk dan pemikiran
Muslim, bukan Yunani.

https://youtu.be/YheIUfjN6q4

https://kasmui.cloud/tafsir/



Penemuan Ilmuwan 
Muslim

• Dalam perkembangannya, sarjana Barat
memperoleh pengetahuan ini setelah
Sisilia dan Spanyol-Islam ditaklukkan, dan
kontak mereka dengan Muslim
berlangsung masif selama abad ke-11-12
M.

• Lalu sarjana-sarjana Eropa mulai
menerjemahkan buku-buku berbahasa
Arab yang dimulai abad ke-12 M.

• Secara berangsur-angsur pengetahuan
Arab (Islam) beralih ke dalam bahasa
Eropa-Latin.

• Awalnya, orang-orang Yunani dan Romawi
tidak memiliki universitas. Universitas
adalah produk dunia Islam abad
pertengahan.

• Dalam perkembangannya, sarjana Barat
memperoleh pengetahuan ini setelah
Sisilia dan Spanyol-Islam ditaklukkan, dan
kontak mereka dengan Muslim
berlangsung masif selama abad ke-11-12
M.

• Lalu sarjana-sarjana Eropa mulai
menerjemahkan buku-buku berbahasa
Arab yang dimulai abad ke-12 M.

• Secara berangsur-angsur pengetahuan
Arab (Islam) beralih ke dalam bahasa
Eropa-Latin.

• Awalnya, orang-orang Yunani dan Romawi
tidak memiliki universitas. Universitas
adalah produk dunia Islam abad
pertengahan.

https://kasmui.cloud/tafsir/



• Jabir mengidentifikasi banyak zat 

baru. Jabir menemukan asam kuat 

seperti asam sulfat, asam klorida 

dan asam nitrat. 

• Jabir meletakkan pondasi tabel 

periodik unsur ‘Mendeleev’. 

• Dia mencoba untuk membuat 

tabel untuk mengklasifikasikan 

unsur-unsur kimia, seperti 

‘Mendeleev’.

Ilmuwan Muslim Kimia

https://kasmui.cloud/tafsir/



ILMUWAN MUSLIM

https://kasmui.cloud/tafsir/



https://kasmui.cloud/tafsir/



Penemuan Ilmuwan Muslim Diklaim  Sarjana Eropa

• Roger Bacon (1214 – 1294 M) dari Inggris dianggap
orang pertama yang mengonstruksi diagram mesin
pesawat terbang, dan dianggap sebagai orang
pertama memikirkan penerbangan manusia.

• Leonardo da Vinci (15 April 1452 – 2 Mei 1519 M)
menyiapkan prototipe mesin pesawat terbang.

• Roger Bacon (1214 – 1294 M) dari Inggris dianggap
orang pertama yang mengonstruksi diagram mesin
pesawat terbang, dan dianggap sebagai orang
pertama memikirkan penerbangan manusia.

• Leonardo da Vinci (15 April 1452 – 2 Mei 1519 M)
menyiapkan prototipe mesin pesawat terbang.

• Faktanya, insinyur dan penerbang
Spanyol Muslim bernama Abbas bin
Firnas (w. 877 M) yang pertama
dalam sejarah yang membuat
‘mesin’ pesawat terbang di Cordoba.

https://kasmui.cloud/tafsir/



• Pada 17 Desember 1903, mereka berhasil
menerbangkan pesawat yang kali pertama di
Kill Devil Hills, North Carolina, Amerika Serikat.

• 5 Tahun kemudian, tepatnya pada 8 Agustus
1908, pesawat ciptaan mereka diterbangan
secara perdana di muka publik, yang berlokasi
di arena balap the Hunaudieres, Le Mans,
France. Dalam uji coba itu, pesawat terbang 1
menit 45 detik. Ini menjadi tonggak awal dunia
dirgantara.

Wright Bersaudara (1903/1908)

https://kasmui.cloud/tafsir/



Penemuan Ilmuwan 
Muslim Diklaim  
Sarjana Eropa

• Karya spektakuler Roger Bacon yang
berjudul Opus Majus pada bab kelima berisi
salinan persis dari Kitab al-Manzhir karya
Ibn al- Haitsam.

• Di bagian ini ternyata Bacon menguraikan
ide-ide optik tiga ilmuwan Muslim, yaitu Ibn
al-Haitsam, Ibn Sina, dan Ibn Rusyd.
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Penemuan Ilmuwan Muslim
Diklaim  Sarjana Eropa

• Cermin kaca dibuat di Venesia pada

abad ke-13 M, persisnya tahun 1291

M.

• Faktanya, cermin kaca sejatinya telah

ada dan dibuat di Spanyol (Andalusia)

pada abad ke-11 M.

• Konon, orang-orang Venesia

memperoleh pengetahuan teknis

pembuatan kaca dari Suriah.
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Penemuan Ilmuwan Muslim Diklaim  Sarjana Eropa

• Klaim: Jam mekanik pertama dibuat di Milan, Italia.

• Klaim ini dibantah oleh Will Durant. Menurutnya,
jam mekanik pertama sejatinya dibuat oleh Ibn
Firnas (w. 887 M) di Cordoba pada abad ke-9 M.

• Jam ini telah ada pada masa Khalifah Abbasiyah di
Baghdad Harun al-Rasyid (789 s/d 803), yang mana
Khalifah mengirimkannya sebagai hadiah kepada
Raja Charlemagne dari Prancis.

• Orang Eropa memperoleh pengetahuan tentang
pembuatan jam dari literatur-literatur Arab yang
telah diterjemahkan ke bahasa Latin.
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Penemuan Ilmuwan Muslim
Diklaim  Sarjana Eropa

• Galileo (Lahir 15 Februari 1564) adalah
orang pertama yang menemukan
pendulum.

• Faktanya, Ibn Yunus (w. 952/1009 M) telah
menemukan instrumen ini di Kairo pada
abad ke-10 M yang digunakan mengukur
waktu.
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Penemuan Ilmuwan Muslim Diklaim  Sarjana Eropa

• Newton diklaim orang pertama yang menyatakan
cahaya putih terdiri dari berbagai warna.

• Faktanya, Ibn al-Haitsam dan Kamaluddin al-Farisi
telah lebih dahulu melakukan penyelidikan
ekstensif pada cahaya, lensa, dan kamera obscura.
Bahkan dia menemukan kamera Pin-hole.

• Pemikiran optik Ibn al-Haitsam terekam dalam
karyanya Kitab al Manazhir. Sedangkan pemikiran
Kamaluddin al-Farisi terekam dalam karyanya
Tanqih al-Manazir.

• Ibn al-Haitsam sendiri sesungguhnya lebih tepat
disebut sebagai bapak optik modern.
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Penemuan Ilmuwan Muslim Diklaim  
Sarjana Eropa

• Psikologi persepsi Helmholtz tentang inferensi
bawah sadar yang memainkan peran begitu besar di
abad ke-19 M dan terus mencakup studi modern
tentang penglihatan.

• Faktanya, Ibn al-Haitsam telah memahami
serangkaian kesimpulan logis harus terjadi sebelum
sensasi dapat diubah oleh otak menjadi persepsi.

• Dia menekankan kecepatan persepsi menuntut
kesimpulan yang tidak terlihat, yaitu tidak disadari
oleh pengamat.

• Dalam faktanya lagi, Helmholtz mengutip pemikiran
Ibn al-Haitsam yang lain dan dalam konteks lain.
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• Pecahan desimal pertama kali digunakan oleh matematikawan Belanda
Simon Stevin pada tahun 1589 M.

• Faktanya, pecahan desimal telah digunakan oleh matematikawan Muslim
bernama Jamsyid al-Kasyi (1380 Kashan, Iran s/d 22 Juni
1429 Samarkand, Transoxania ) dalam bukunya Miftah al-Hisab. Barat juga
mengklaim bahwa simbol x,y pertama kali digunakan oleh ahli matematika
Prancis bernama Vieta pada tahun 1591 M.

• Aljabar telah ditemukan oleh ilmuwan Muslim dan menggunakan simbol-
simbol ini dalam menemukan solusi persamaan kubik.

• Memang, trigonometri adalah telaah teoretis yang telah ada sejak zaman
Yunani, namun ilmuwan Muslim memformula cabang matematika ini
secara lebih adaptif dan praktis.

• Al-Batani sendiri sebenarnya telah menemukan fungsi dasar seperti sinus,
cosinus, dan garis singgung.

Penemuan Ilmuwan Muslim Diklaim  Sarjana Eropa
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Penemuan Ilmuwan Muslim
Diklaim  Sarjana Eropa

• Dalam matematika modern dikenal “Koefisien Binomial”
atau “Segitiga Pascal” yaitu suatu aturan geometri pada
koefisien binomial dalam sebuah segitiga. Konsep ini
disematkan kepada penemunya, yaitu Blaise Pascal (19
June 1623 – 19 August 1662)

• Faktanya, matematikawan Iran bernama Omar Khayyam
(18 May 1048 – 4 December 1131) telah membuat
kontribusi signifikan dalam bidang ini, yang disebut
koefisien Binomial.

• Dia menemukan ekspansi untuk semua bilangan bulat
eksponen, yang tak seorang pun dapat menyelesaikannya
sebelum dia.
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Penemuan Ilmuwan Muslim
Diklaim  Sarjana Eropa

• Johann Mueller pada 1464 M menggunakan

trigonometri dalam memecahkan beberapa masalah

matematika.

• Faktanya, Jabir bin Aflah (ahli matematika dan

astronomi dari Spanyol, tahun 1100–1150 M) telah

menggunakan trigonometri dalam memecahkan

beberapa masalah matematika yang terbilang

sangat rumit.
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اببا لصوواللهْأ علَُْ
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Agama Paripurna Al-Maidah: 3

ْوَْ ْ ُُ ْدِينَ ْ ُُ ْنِعْمَتِيْاليَْوْمَْأَكْْلَتُْْلَ ْ ُُ ْأَتمَْمْتُْعلَيَْ ُ ُُ ْوَرَضِْتُْلَ

سْلَامَْدِيناً
ِ
الْا

Pada hari ini telah Kusempurnakan

untuk kalian agama kalian, dan telah

Kucukupkan kepada kalian NikmatKu.

dan telah Kuridai Islam itu jadi agama

bagi kalian.
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Al-Baqarah, ayat 155-157

ْْ ُُ َّ ءٍْلوَُن َْوَالجُْوعِْالخَْوْفِْمِنَْبِشََْ ْ مْوَالِْمِنَْقْصٍْوَن ْ نفُْسِْا َّْوَا ِْمَرَاتِْوَالث وَبشََ ِ

ابِريِنَْ ينَْ(155)الصَّ ِ ذَاالََّّ
ِ
نََّْالوُاقَْمُصِيبَةٌْأَصَابتَْْمُْْا

ِ
ِْا نََّْلِلََّّ

ِ
ليَْْوَا

ِ
(156)رَاجِعُونَْهِْا

مْْأُولئَِكَْ مْْمِنْْصَلوََاتٌْعلَيَْهِ ِ {(157)المُْهتَْدُونَْهُُُْوَأُولئَِكَْحَْْةٌْوَرَْرَبّ ِ

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada
kalian dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan, "Inna lillahi wainna
ilaihi raji'un." Mereka itulah yang mendapat
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari
Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang
mendapat petunjuk.
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Menyusui: Al-Baqarah: 233

اتُْ ضَْيتَُِّْأَنْْأَرَادَْلِمَنْْيِْْْكََمِلَْحَوْليَِْْْأَوْلادَهُنَّْيُرْضِعْنَْلََِ لَُُْالمَْوْلوُدِْوَعلَََْاعةََْالرَّ

لانفَْسٌْكَََّفُْتُْلَاْبِِلمَْعْرُوفِْوَكِسْوَتُُُنَّْرِزْقُهُنَّْ
ِ
ةٌْارَّْتضَُْلَاْوُسْعَهاَا هَاوَالََِ وَلابِوَلََِ

هِْلَُُْمَوْلوُدٌْ ُْْالوَْارِثِْوَعلَََْبِوَلََِ نْْلَِِْذَْمِثْ
ِ
ُمَاضٍْترََاعَنْْفِصَالاأَرَادَافاَ َْ فلَاوَتشََاوُرٍْمِ

مَاجُناَحَْ نْْعلَيَْهِ
ِ
ضِْأَنْْأَرَدْتُْْوَا ْْجُناَحَْفلَاأَوْلادَكُُْْعُواتسَْتَرْ ُُ ذَاعلَيَْ

ِ
َّمْتُْْا أ تَْتُْْْمَاسَل

َّقُوابِِلمَْعْرُوفِْ َْوَات َْأَنَّْوَاعْلمَُوااللََّّ {(233)بصَِيٌْْتعَْمَلوُنَْبِمَااللََّّ

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara yang makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya, dan seorang ayah karena anaknya,
dan waris pun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika
kalian ingin anak kalian disusukan oleh orang lain, maka tidak ada
dosa bagi kalian apabila kalian memberikan pembayaran menurut
yang patut. Bertakwalah kalian kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Melihat apa yang kalian kerjakan.
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Abasa: 24
لََْطَْ

ِ
نسَْانُْا

ِ
(24)عَامِهِْفلَيَْنْظُرِْالْا

maka hendaklah manusia itu
memperhatikan makanannya.

Asy-Syu'ara', ayat 79-80
ي ِ ذَا(79)وَيسَْقِيِْْيطُْعِمُنِّْهُوَْوَالََّّ

ِ
َْفهَُوَْمَرضِْتُْوَا (80)شْفِيِْْي

Yang Dia memberi makan dan minum
kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah Yang
menyembuhkan aku,
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Al-Baqarah, ayat 168-169

اَ اكُُُواالنَّاسُْأَيُّْ َْرْضِْفِِْمِمَّ باًحَلالاا َّبِعُواوَلاطَي ِ طُْتتَ يْطَانِْوَاتُِْْ َّهُْالش َّ ن
ِ
ا

ْْ ُُ َ َّمَا(168)مُبِيٌْْعدَُوٌّْل ن
ِ
وءِْيأَمُْرُكُُْْا ِْلََْعَْتقَُولوُاوَأَنْْفَحْشَاءِْوَالْْبِِلسُّ لَاْمَااللََّّ

(169)تعَْلمَُونَْ

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal

lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan

janganlah kalian mengikuti langkah-langkah

setan; karena sesungguhnya setan itu adalah

musuh yang nyata bagi kalian. Sesungguhnya

setan itu hanya menyuruh kalian berbuat

jahat dan keji, dan mengatakan terhadap

Allah apa yang tidak kalian ketahui.
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Al-Ahzab: 21

ِْ ْْفِِْرَسُولِْاللََّّ ُُ َ نةٌَْلِمَنْْكََْلقََدْْكََنَْل ْأُسْوَةٌْحَس َ َ نَْيرَْجُوْاللََّّ

ْكَثِْ َ رَْوَذَكَرَْاللََّّ ِْ (21)يًْاْوَاليَْوْمَْاْ 

Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah.
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 تسُْرِفوُا ۚوَكُلوُا وَاشْرَبوُا وَلاَ "

"سْرِفِينَ إِنَّهُ لَا يحُِبُّ الْمُ 

"Makan dan minumlah, tetapi
janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan.”

Surat Al-A'raf, 7:31

https://kasmui.cloud/tafsir/https://kasmui.cloud/tafsir/



Surat Al-Baqarah, 2:172

ينَْأ مَنوُاْكُُُواْمِْ" ِ اَْالََّّ بَاتِْمَاْرَزَقْنَْيَاْأَيُّْ اكُُْْوَاشْكُرُواْنْطَي ِ

هُْتعَْبُْ ياَّ
ِ
ْا نْكُنتُْ

ِ
ْا ِ "دُونَْلِلََّّ

"Hai orang-orang yang beriman,
makanlah di antara yang baik-baik yang
Kami rezekikan kepada kalian dan
bersyukurlah kepada Allah, jika
memang hanya kepada-Nya kalian
menyembah."
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Hadits

لاْأ نزلْلُْشفاء" “ماْأ نزلْاللهْداءْا 

"Allah tidak menurunkan

penyakit kecuali Dia juga

menurunkan obatnya.“ (HR.

Bukhari-Muslim)
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Hadits Bukhari Muslim

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim, yang berbunyi:

ْعَنْهُْأَنَّْ ُ ْاللََّّ َْعَنْْأَبِّْهُرَيْرَةَْرَضَِِ ْعلَ ُ ْاللََّّ ْصَلََّ ْقاَلَْْالنَّبَِّ َ ُْ: يْهِْوَسَلََّ مَاْأَنْزَلَْاللََّّ

ْدَْ ْشِفَاءً،ْعلَََْكُ ِ ْأَنْزَلَْلَُُ لاَّ
ِ
اْبِِلحَْرَامِْاءٍْدَوَاءٌْفتَدََاوَوْاْوَلَاْتدََاوُودَاءًْا

"Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa

Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam

bersabda: 'Sesungguhnya Allah tidak menurunkan

penyakit, kecuali Dia juga menurunkan obatnya.

Untuk setiap penyakit ada obatnya, maka

berobatlah dan janganlah kalian berobat dengan

yang haram.'"
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya, juga oleh
Abu Dawud dan Tirmidzi dalam Sunan mereka, dengan perawi
Usamah bin Syarik.

َّهُْقاَلَْ ْصلَكُْ: عَنْْأُسَامَةَْبْنِْشََِيكٍْأَن اللهْعليهْوسلَْنْتُْعِنْدَْالنَّبِ ِ
َْعْرَابُْفقََالوُا ،ْأَنتََدَاوَى؟ْفقََالَْيَاْرَسُولَْا: وَجَاءَتِْا ِ ْ: للََّّ نَّ

ِ
تدََاوَوْاْفاَ

ْ
ِ
ْلمَْْينُِْْلْْدَاءًْا َّْ ْوَجَ ْعَزَّ َ لاَّْاللََّّ

ِ
ْشِفَاءً،ْا ْأَنْزَلَْلَُُ وَمَاْ: قاَلوُا. الهَرَمَْلاَّ

.الفَناَءُْ: الهَرَمُ؟ْقاَلَْ

"Dari Usamah bin Syarik, ia berkata: Aku pernah berada di
samping Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Lalu datanglah
serombongan Arab dusun. Mereka bertanya, 'Wahai Rasulullah,
bolehkah kami berobat?' Beliau menjawab: 'Ya, berobatlah,
karena sesungguhnya Allah Azza wa Jalla tidak menurunkan
penyakit melainkan Dia juga menurunkan obatnya, kecuali satu
penyakit.' Mereka bertanya: 'Penyakit apa itu?' Beliau
menjawab: 'Penyakit tua (al-haram).'"
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dalam Musnad-nya dari Usamah bin Syarik.

Sesungguhnya Allah tidak

menurunkan satu penyakit kecuali

diturunkan pula baginya obat.

Dia ajarkan kepada orang yang Dia

ajarkan dan tidak Dia pahamkan

orang yang Dia bodohkan.

نَّْ لاَّْدَاءًْلْْينُِْْْلمتعالَاللهَْا  أَنْزَلَْا 

،مَنْْهُْعلَِمَْشِفَاءً،لَُُْ لََُْوَْعلَََِ جََِ

َْْمَنْْ جََِ

HR. AHMAD
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Ibnu Qayyim  Al-Jauziyyah

“Sungguh para tabib telah sepakat bahwa

ketika memungkinkan pengobatan dengan bahan

makanan maka jangan beralih kepada obat-

obatan kimiawi. Ketika memungkinkan

mengkonsumsi obat yang sederhana, maka

jangan beralih memakai obat yang kompleks.

Mereka mengatakan: ‘Setiap penyakit yang bisa

ditolak dengan makanan-makanan tertentu dan

pencegahan, janganlah mencoba menolaknya

dengan obat-obatan kimiawi’.”
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Dengan demikian, tidak sepantasnya seorang muslim

menjadikan pengobatan nabawiyyah sekedar sebagai

pengobatan alternatif. Justru sepantasnya dia

menjadikannya sebagai cara pengobatan yang utama,

karena kepastiannya datang dari Allah SWT lewat

lisan Rasul-Nya SAW.

Sementara pengobatan dengan obat-obatan kimiawi

(pengobatan cara barat) kepastiannya tidak seperti

kepastian yang didapatkan dengan thibbun nabawi.

Pengobatan yang diajarkan Nabi SAW diyakini

kesembuhannya karena bersumber dari wahyu.

Sementara pengobatan dari selain Nabi SAW

kebanyakannya dugaan atau dengan pengalaman / uji

coba.

“Berpalingnya 

manusia dari cara

pengobatan 

nubuwwah seperti

halnya berpalingnya

mereka dari 

pengobatan dengan

Al-Qur`an, yang

merupakan obat 

bermanfaat.”
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Kebiasaan Rasulullah SAW.Kebiasaan Rasulullah SAW.
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Hadis riwayat Jundab bin Abi Umayyah, dari ayahnya, yang
mengisahkan kunjungannya kepada Nabi Muhammad SAW
ketika Nabi sedang berwudhu.

Jundab berkata, "Ya Rasulullah, saya sedang berpuasa."
Rasulullah SAW menjawab, "Puasalah jika kamu ingin, dan
makanlah ketika kamu merasa lapar."

Kemudian, Jundab membawa makanan dan Rasulullah SAW
menyuruhnya untuk duduk. Rasulullah SAW kemudian mulai
makan dalam keadaan suci (setelah wudhu). Setelah makan,
Nabi Muhammad SAW memberikan Jundab liban (sesuatu
yang harum) dan mengatakan kepadanya untuk
meminumnya, tetapi Jundab menjawab, "Saya sedang
berpuasa." Rasulullah SAW kemudian menyuruh Jundab untuk
menciumnya. Setelah itu, Rasulullah SAW mengambil liban
tersebut dan menggunakannya.

أَتَْتُْْ: الَْيَّةَ،ْعَنْْأَبِيهِ،ْقَْعَنْْجُناَدَةَْبْنِْأَبِّْأُمَْ

ْصلَْاللهْعليهْوسلَْوَْ ئٌْالنَّبَِّ ،ْهُوَْمُتوََض ِ

ِْ: فقَُلتُْْ ْأَصُومُ،ْقاَلَْيَاْرَسُولَْاللََّّ نِ ِ
ِ
ْ: "ا ُ ْاللََّّ أَصُُُ

ذَاْافتَْْ
ِ
ْا ْتُْهُْفأَتََْ: ،ْقاَلَْ"دَرْتَْمَاْشِئتَْ،ْوَكُْ

عَامِ،ْفقََالَْ ْ،ْفجََلسَْتُ،ْثَُُّْ"اجْلِسْْ: "بِِلطَّ َْ ْجَعَ

هُورُْ ْوَعلَيَْهِْالطَّ ،ْبَانِْفأَعَْطَانِِْفأَتَََْبِِلل ِْ: ،ْقاَلَْيأَكُُْ

بْ،ْقاَلَْ: فقَُلتُْْ َّْ: "اشََْ ن
ِ
فأَمََرَنِِْ: ،ْقاَلَْ"كَْصَائٌِْا

ْْفأَخََذَْبِهِ،ْفرََْفأَتَََْبِهِْ: فشَِمْتُ،ْقاَلَْ أَيتُْْالنَّبَِّ

بَْالل ِبَانُْصلَْاللهْعليهْوسلَْوَقدَْْأُصِْ
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Berhenti makan sebelum kenyang

Hal ini berdasarkan hadis berikut.

“Kami adalah kaum yang tidak makan

sebelum lapar dan bila kami makan tidak

pernah kekenyangan.”

Menurut Syaikh Abdul Aziz bin Baz

rahimahullah, hadits tersebut dhaif,

namun maknanya benar.

نُْقوَْمٌْ ْلَاْنأَكُُْْنََْ ْحَتََّّ

ذَْ
ِ
لَاْاْأَكَُْناَنََُوعَ،ْوَا

بَعُْ نشَ ْ
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“Rasulullah SAW bersabda:

"Tidaklah anak Adam memenuhi wadah yang

lebih buruk daripada perutnya. Cukuplah

bagi anak Adam beberapa suapan untuk

menegakkan tulang punggungnya. Jika ia

harus melakukannya, maka sepertiga untuk

makanannya, sepertiga untuk minumannya,

dan sepertiga untuk nafasnya." (HR. Ahmad

dan Tirmidzi)

ِْ صلَْاللهْعليهْقاَلَْرَسُولُْاللََّّ

ْأ دَمِيٌّْ: "وسلَ اْْوِعاَءًْشََرْمَاْمَلَََ

سْبِْابْنِْأ دَمَْمِنْْبطَْنِهِ،ْبَِْ

تٍْيقُِيمنُِّْ َكْْلَ ْجَنِْْْ نْْْبيََْْ
ِ
بَيْهِ،ْفاَ

ْ امِهِ،ْثلُثٌُْلِطَعَْفَْكََنَْلَاْمَحَالَََ

ابِْ "  نفََسِهِْهِ،ْوَثلُثٌُْلِْوَثلُثٌُْلِشَََ

(رواهْأ حْدْوالترمذي)
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Makan-Makanan Halal

Rasulullah saw. melarang makan
makanan haram, yang boleh adalah
makan makanan halal.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah
saw. pernah meminta Sa’ad bin Abi
Waqash memperbaiki makanannya.

Kala itu Sa’ad bin Abi Waqash
meminta Rasulullah saw.
mendoakan dirinya agar menjadi
orang yang dikabulkan doanya.

"Wahai Sa'ad perbaikilah
makananmu (makanlah makanan
yang halal) niscaya engkau akan
menjadi orang yang selalu
dikabulkan doanya. Dan demi
jiwaku yang ada di tangan-Nya,
sungguh jika ada seseorang yang
memasukkan makanan haram ke
dalam perutnya, maka tidak akan
diterima amal-amalnya selama 40
hari, dan seorang hamba yang
dagingnya tumbuh dari hasil
menipu dan riba maka neraka lebih
layak baginya." (H.R. At-Thabrani).
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Imam Syafi’i:

“Karena kekenyangan

• membuat badan menjadi berat,

• hati menjadi keras,

• menghilangkan kecerdasan,

• membuat sering tidur dan

• lemah untuk beribadah”

بْعَْ ْالش ُّ َنَّ َْ

ْالبَْدَْ• ُْ نَ،يثُقِْ

ْالقَْْ• لبَْ،ْوَيقَُسّ ِ

ْالفِْطْْ• ُْ نةََ،ْوَيزُيِ

لِبُْالنَّوْْ• مَ،ْوَيُُْ

العِْبَادَةِْوَيضُْعِفُْعَنِْ•
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Kekenyangan hukumnya bisa haram, Ibnu 
Hajar rahimahullah berkata,

لَّيْوماْجاءْمنْالَييْعنهْمحمولْعلَْالش بعْا

مْللعبادةْيثقْْالمعدةْويثبطْصاحبهْعنْالقيا

ْ شَْوالنومْوالكس ْْوقدْويفضيْا لَْالبطرْوا

اْيترتبْعليهْتنتْييْكراهتهْا لَْالتحريمْبسبْم

منْالمفسدة

“Larangan kekenyangan
dimaksudkan pada kekenyangan
yang membuat penuh perut dan
membuat orangnya berat untuk
melaksanakan ibadah dan
membuat angkuh, bernafsu,
banyak tidur dan malas.

Bisa jadi hukumnya berubah dari
makruh menjadi haram sesuai
dengan dampak buruk yang
ditimbulkan (misalnya
membahayakan kesehatan)”.
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Puasa
Rasulullah saw. sering menjalankan

ibadah puasa. Sampai saat ini puasa-

puasa sunah Rasulullah saw. sering

diamalkan oleh umat Islam, seperti

puasa yaumul bidh, Senin-Kamis, dan

lainnya.

Banyak manfaat yang diperoleh orang

puasa, baik dari segi agama maupun

kesehatan. Sebuah hadits menyatakan

bahwa dengan berpuasa hidup akan

sehat.

ْا ْعَنْهُ،ْقاَلَْنْْأَبِّْهُرَيْرَةَْرَضَِِ ُ قاَلَْ:للََّّ

ْ ِ واصُومُواْتَْ: صلى الله عليه وسلمرَسُولُْاللََّّ صِحُّ

“Dari Abu Hurairah r.a.,
Rasulullah saw. bersabda,
'Berpuasalah niscaya
kalian akan sehat’.”
(Hadits diriwayatkan Ath
Thabrani dalam Mu’jam
al Awsath).
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Saran Lain
• Cuci tangan dan makan minum dengan tangan

kanan

• Berdoa sesuai sunnah dengan basmalah

• Tidak mencela makanan, jika suka maka dimakan,

jika tidak suka maka ditinggalkan

ْفلَيَْمْدَحْهُْلَاْينَبَْغِيْلِبَنِّْأ دَمَْأَنْْيأَكَُْْ ذَاْأَكََ
ِ
ذَاْلمَْْيطُِقْهُْفاَ

ِ
ْوَا

فلَْْسَْكُتْْ

"Tidaklah pantas bagi anak Adam untuk mencela

makanan. Jika dia suka, maka dia memuji Allah (saat

memulai makan). Dan jika dia tidak menyukainya, maka

dia tetap diam."

Kebiasaan Rasulullah SAW.Kebiasaan Rasulullah SAW.
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• Hindari makan minum yang terlalu

panas

Dari Asma binti Abu Bakr, sesunguhnya beliau jika beliau

membuat roti tsarid wadahnya beliau ditutupi sampai panasnya

hilang kemudian beliau mengatakan, aku mendengar

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Sesungguhnya makanan yang sudah tidak panas itu lebih

besar berkahnya”. [HR Hakim no 7124.

Hakim mengatakan, “Hadits sahih sesuai dengan kriteria

Muslim”. Pernyataan beliau ini disetujui oleh adz Dzahabi.

Hadits di atas dimasukkan oleh al Albani dalam Silsilah

Shahihah jilid 1 bag 2 no hadits 392].

نِْعَْعَنْْقِرَةِْبْنِْعَبْْ حَْْ نِْابْنِْدِْالرَّ

بيَِْْْشُهْبٍْعَنْْعُرْوَةَْ ْعَنْْبْنِْالزُّ

اءَْبِنتِْْأَبِّْ َْ: ْبكَْرٍْأَسََْ ذَاْأَنَّّ
ِ
اْكََنتَْْا

تْهُْشَْ ْثرََدَتْْغطََّ يذَْهَبَْْئْاًْحَتََّّ

عْتُْ: فوُرُهُْثَُُّْتقَُولُْ ْسََِ نِ ِ
ِ
ْرَسُولَْا

ْصلَْاللهْعليهْوْ ِ :سلَْيقَُولُْاللََّّ

َّهُْأَعْظَمُْلِلْْ" ن
ِ
كَةِْيعَْنِّْا عَامَْبَََ ْالطَّ

يْذَهَبَْفوُرُهُْ ِ ”الََّّ
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• Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah: “Jangan minum Ketika
sedang makan dan yang demikian sesungguhnya
yang terbaik Dalam ilmu pengobatan (Al-Adab
Asy-syar’iyyah 2/216)

(tidak disarankan minum sebelum, sedang dan
sesudah makan, karena akan merusak tubuh,
terlebih minum air panas atau dingin)

• Hindari minum Es

• Tidak memaksakan diri dari makan makanan
yang tidak disukai
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Minum Sambil Duduk 

Dalam hadits Anas bin Malik RA.

disebutkan,

“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam melarang seseorang minum

dengan berdiri."

(HR. Muslim) 357Shahih Al-Bukhari, Kuah Al-Hajj,

Bab Ma Ja a fi Zamzam 10/74 dan 75. Dan Shahih

Muslim, Kuah Al-Asyribah, Bub fi Asy-Syurd min

Zamzam a ima (2027).

ْالنَّبِ ِْ ْاللهُْأَنَّ علَيَْهِْصَلََّ

ْنََّيى َ بَْأَنْْيشَََْْوَسَلََّ

ْقائماْ ُْ جُ الرَّ

“(رواهْمسلَ)

ْالنَّبِ ِْ ْاللهُْأَنَّ علَيَْهِْصَلََّ

ْنََّيى َ بَْأَنْْيشَََْْوَسَلََّ

ْقائماْ ُْ جُ الرَّ

“(رواهْمسلَ)
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Cara Minum

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda,

“Janganlah kalian minum sekali teguk

seperti minumnya onta. Tetapi

minumlah dua atau tiga kali tegukan.

Dan bacalah bismillah ketika minum,

kemudian bacalah hamdalah selesai

minum."

(HR. At-Tirmidzi)

بوُاْوَاحِدًْ بْالبلاْتشَََْ عيْْاْكَشَُْ

بوُاْمَْ ثَْثنََْْوَثلَُاْوَلكَنْْاشََْ

ذَاْأَنتُْْ
ِ
دُواْْشََبِتُْْْوَسََُّواْا ْوَاحَْْ

ْرَفعَْْ ذَاْأَنتُْ
ِ
.تُْْا

("رواهْالترمذي)

بوُاْوَاحِدًْ بْالبلاْتشَََْ عيْْاْكَشَُْ

بوُاْمَْ ثَْثنََْْوَثلَُاْوَلكَنْْاشََْ

ذَاْأَنتُْْ
ِ
دُواْْشََبِتُْْْوَسََُّواْا ْوَاحَْْ

ْرَفعَْْ ذَاْأَنتُْ
ِ
.تُْْا

("رواهْالترمذي)
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TIDAK PERNAH KENYANG DUA HARI BERTURUT-TURUT

ْ اَْقاَلتَْْمَاْش َ ْعَنْْعاَئشَِةَْأَنَّّ دٍْصَلََّ ْعلَيَْهِْبِعَْأ لُْمُحَمَّ ُ اللََّّ

ْشَعِيٍْْيوَْمَْ ْمِنْْخَيٍْْ َ ْوَسَلََّ ْحَتََّّ ْمُتتََابِعَيِْْ متفقْ)ْقبُِضَْيِْْ

“(عليه

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata,
'Keluarga Muhammad SAW tidak pernah
kenyang dari roti tepung selama dua hari
berturut-turut hingga beliau meninggal"."
(Muttafaq Alaih)
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Pola Tidur Rasulullah SAWPola Tidur Rasulullah SAW

Allah menciptakan malam untuk istirahat, dan
siang untuk beraktivitas (QS. Al An’am: 60 dan
96, dan QS. Al-Furqan: 47).

Al-Qur’an sendiri menjelaskan bahwa tidur itu
perlu dan penting, utamanya menjaga kestabilan
tubuh agar kita senantiasa dalam kondisi siap
tempur menghadapi hari-hari kerja (QS. An-
Naba’: 9).

ْوَْ ِْ َّيْ يْيتََوَفَّاكُُْْبِِلل ِ اَرِْوَهُوَْالََّّ ََّ ْبِِل ْمَاْجَرَحْتُْ ْفِيهِْيعَْلََُ ْ ُُ ثَُُّْيبَْعَثُ

ىْ ْمُسَمر ٌْ لِيُقْضََْأَجَ

صْبَاحِْوَجَْ
ِ
ْسَْفاَلِقُْالْا َْ َّيْ ْالل َْ كَناًْعَ

مْسَْوَالقَْمَرَْحُْ بَانًَْذَلَِِْوَالشَّ تقَْدِيرُْس ْ

(96)العَْزيِزِْالعَْلِيِمْ

Dia menyingsingkan pagi dan 

menjadikan malam untuk 

beristirahat, dan (menjadikan) 

matahari dan bulan untuk 

perhitungan. Itulah ketentuan 

Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Mengetahui.
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Tidak Tidur Sebelum shalat IsyaTidak Tidur Sebelum shalat Isya

Hadis fi’liyyah Nabi Muhammad Saw

tentang kurang baiknya berbincang-

bincang sesuatu yang kurang

bermanfaat setelah waktu isya.

Dari Abu Barzah: “Bahwasanya

Rasulullah Saw tidak menyukai tidur

sebelum salat Isya’ dan berbincang-

bincang setelahnya.” (HR. Bukhari dan

Muslim).

ْعَنْْأَبِّْبرَْزَةَ،ْأَنَّْ كََنَْيكَْرَهُْصلى الله عليه وسلمْالنَّبَِّ

ْالعِْشَْ َْ َْالنَّوْمَْقبَْ عْدَهَااءِْوَالحَْدِيثَْب

"Dari Abu Barzah,
bahwasanya Nabi SAW tidak
menyukai tidur sebelum salat
Isya' dan berbincang-bincang
setelahnya."

(HR. Bukhari dan Muslim).
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Serotonin dikenal sebagai
"hormon kebahagiaan" karena
perannya dalam meningkatkan
mood dan perasaan
kesejahteraan.

Tidur yang cukup dan berkualitas,
yang diperoleh dari tidur awal,
dapat membantu
mengoptimalkan kadar serotonin,
yang pada gilirannya berkontribusi
pada peningkatan mood dan
kesejahteraan mental.

Serotonin dikenal sebagai
"hormon kebahagiaan" karena
perannya dalam meningkatkan
mood dan perasaan
kesejahteraan.

Tidur yang cukup dan berkualitas,
yang diperoleh dari tidur awal,
dapat membantu
mengoptimalkan kadar serotonin,
yang pada gilirannya berkontribusi
pada peningkatan mood dan
kesejahteraan mental.

Hikmah Tidur Awal WaktuHikmah Tidur Awal Waktu

Tidur di awal waktu, yang idealnya
mencakup tidur di malam hari saat gelap,
mendukung produksi dan regulasi
serotonin yang lebih baik.

Kegelapan memicu produksi melatonin,
hormon yang penting untuk tidur yang
berkualitas.

Melatonin diproduksi dari serotonin,
sehingga siklus tidur yang teratur dan
alami dapat mendukung keseimbangan
serotonin yang sehat.
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Hormon Serotonin

Serotonin, sering disebut sebagai

"hormon kebahagiaan," adalah

neurotransmitter yang sangat penting

dalam tubuh manusia.

Perannya sangat luas, mempengaruhi

berbagai aspek dari mood hingga

fungsi fisik.

Serotonin adalah

neurotransmitter monoamin yang

berasal dari triptofan, asam amino

esensial.

Sebagian besar (sekitar 90%)

serotonin dihasilkan di saluran

pencernaan, terutama di usus.

Sisanya diproduksi di otak

Serotonin adalah

neurotransmitter monoamin yang

berasal dari triptofan, asam amino

esensial.

Sebagian besar (sekitar 90%)

serotonin dihasilkan di saluran

pencernaan, terutama di usus.

Sisanya diproduksi di otak
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1.Regulasi Mood dan Kesejahteraan Mental: Serotonin terkenal karena perannya dalam
mengatur mood. Kadar serotonin yang sehat sering dikaitkan dengan perasaan bahagia
dan rileks. Tingkat serotonin yang rendah telah dikaitkan dengan kondisi seperti depresi
dan kecemasan.

2.Pengaturan Siklus Tidur: Serotonin mempengaruhi siklus tidur dengan cara membantu
produksi melatonin, hormon yang mengatur ritme sirkadian dan siklus tidur-bangun.

3.Pengaruh pada Nafsu Makan: Serotonin mempengaruhi fungsi pencernaan dan nafsu
makan. Perubahan dalam kadar serotonin dapat mempengaruhi nafsu makan dan pola
makan.

4.Fungsi Kognitif dan Pembelajaran: Serotonin memainkan peran dalam proses kognitif
seperti memori dan pembelajaran. Tingkat serotonin yang optimal penting untuk fungsi
kognitif yang sehat.

5.Pengaturan Suhu Tubuh: Serotonin berkontribusi pada regulasi suhu tubuh.

6.Kesehatan Jantung: Serotonin mempengaruhi sistem kardiovaskular, termasuk fungsi
jantung dan pembuluh darah.

Peran Serotonin dalam TubuhPeran Serotonin dalam Tubuh
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• Melatonin adalah hormon penting yang berperan dalam

mengatur siklus tidur-bangun dan menjaga kesehatan tidur.

• Keseimbangan yang tepat dari melatonin penting untuk tidur

yang berkualitas, yang pada gilirannya memiliki dampak luas

pada kesehatan fisik dan mental secara keseluruhan.

• Menjaga lingkungan tidur yang gelap, mengurangi paparan

cahaya biru sebelum tidur, dan menjaga jadwal tidur yang

konsisten dapat membantu mendukung produksi melatonin

yang sehat.

Hormon MelatoninHormon Melatonin
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Berwudu Sebelum Tidur

اءِْبْنِْعاَزِبٍْقاَلَْقاَ ْعَنْْالبَََْ ْصَلََّ ِ ْعلَيَْهِْلَْرَسُولُْاللََّّ ُ اللََّّ

ذَاْأَتَْتَْْمَضْجَعَكَْ
ِ
ْا َ أْْوُضُوءَكَْلِْوَسَلََّ لَاةِْفتَوََضَّ لصَّ

Dari Al-Barra’ bin ‘Azib, Rasulullah SAW

bersabda, "Jika engkau mendatangi tempat

tidurmu, maka berwudulah seperti

wudumu untuk shalat." (HR. Bukhari dan

Muslim)
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Membaca Doa dan Dzikir, Membaca Ayat Kursi Sebelum Tidur

ْالْ ْاللهُْعَنْْأَبِّْهُرَيْرَةَْأَنَّ ْصَلََّ ْعلَيَْهِْوَسَلَََّْنَّبَِّ

لََْ
ِ
ذَاْأَوَىْأَحَدُكُُْْا

ِ
قْرَأْْأ يةََْْفِرَاشِهِْفلَيَْْقاَلَْا

الْكُرْسِ ِْ

Dari Abu Hurairah, Nabi
Muhammad SAW bersabda, "Jika
salah seorang di antara kalian
berbaring di tempat tidurnya,
maka bacalah Ayat Kursi..." (HR.
Bukhari)
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Tidur dengan Posisi Miring ke Kanan

اءِْبْنِْعاَزِبٍْقاَلَْقاَ ْاللهُْعَنْْالبَََْ ْصَلََّ ذَاْلَْالنَّبُِّ
ِ
ْا َ علَيَْهِْوَسَلََّ

َيمَْنِْأَتَْتَْْمَضْجَعَكَْفاَضْطَجِعْْعَْ ْْ لََْشِق ِكَْا

Dari Al-Barra’ bin ‘Azib, Nabi SAW

bersabda, "Jika engkau mendatangi tempat

tidurmu, maka berbaringlah pada sisimu

yang kanan." (HR. Bukhari dan Muslim)

https://kasmui.cloud/tafsir/https://kasmui.cloud/tafsir/



Menghindari Tidur Telungkup

ْرَسُوْ ْاُللهْعَْعَنْْأَبِّْهُرَيْرَةَْأَنَّ ْصَلََّ ِ ْلَْاللََّّ َ ليَْهِْوَسَلََّ

َْ نَّْرَأَىْرَجُلًاْمُضْطَجِعًاْعلَََْب
ِ
عَةٌْطْنِهِْفقََالَْا هَذِهِْضِِْ

ُْ يبَْغَضُهَاْاللََّّ

Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW melihat

seorang laki-laki yang tidur telungkup dan

beliau berkata, "Ini adalah cara tidur yang

dibenci oleh Allah." (HR. Abu Dawud)
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Tidur Awal Malam & Bangun untuk Tahajud

ْاُللهْعَْ اَْقاَلتَْْعَنْْعاَئشَِةَْرَضَِِ ْكََنَْالْ: َْ نَّبُِّ

ْاُللهْعلَيَْهِْوَسَلَََّْ لَْاللَّْصَلََّ رَهُْْينَاَمُْأَوَّ ِْ ْوَيقَُومُْأ  ِْ يْ

ْ يصَُل ِ

Aisyah RA berkata, "Nabi SAW

biasa tidur pada awal malam

dan bangun pada akhir malam

untuk shalat." (HR. Bukhari)
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Qailulah (Tidur Siang)

Rasulullah SAW dikenal sering melakukan
qailulah, yaitu tidur siang yang singkat, biasanya
setelah shalat Dzuhur.

Al-Munawi rahimahullah berkata, “Qailulah
adalah tidur di pertengahan siang ketika zawal
(waktu dhuhur) atau mendekati waktu zawal
sebelum atau sesudahnya.”

Tidur siang ini membantu mengistirahatkan
tubuh dan meningkatkan produktivitas untuk
sisa hari.

Tidur siang (qailulah)
adalah sunnah yang dapat
membantu seseorang untuk
melaksanakan qiyam al-lail,
seperti halnya sahur hukumnya
sunnah yang berfungsi untuk
membantu seseorang dalam
melaksanakan puasa di siang
hari
(Al-Ghazali, Ihya' ulum ad-Din,
juz 1, hal. 338).

Tidur siang (qailulah)
adalah sunnah yang dapat
membantu seseorang untuk
melaksanakan qiyam al-lail,
seperti halnya sahur hukumnya
sunnah yang berfungsi untuk
membantu seseorang dalam
melaksanakan puasa di siang
hari
(Al-Ghazali, Ihya' ulum ad-Din,
juz 1, hal. 338).
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Konsistensi dan Rutinitas

Pola tidur Nabi juga ditandai
dengan konsistensi dan
rutinitas.

Beliau menjaga jadwal tidur
yang teratur, yang merupakan
praktik baik untuk kesehatan
fisik dan mental.
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ALHAMDULILLAH
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